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TERHADAP PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI TANAMAN JAGUNG 

MANIS (Zea mays Saccharata Sturt) 

 

 

 

OLEH 

 

RIZKY SANJAYA 

 

Aplikasi pupuk kimia secara terus menerus dapat menurunkan kualitas tanah. 

Pupuk hayati dapat digunakan untuk mengurangi dampak penggunaan pupuk kimia 

dan meningkatkan kualitas tanah. Untuk memaksimalkan potensi pupuk hayati 

diperlukan adanya sumber karbon yang dapat berasal dari pupuk organik dan energi 

berupa unsur hara yang dapat berasal dari pupuk organik maupun anorganik bagi 

mikroba dalam tanah untuk dapat terus berkembang.  Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh aplikasi pupuk hayati asal rimpang nanas (RN) dan tandan 

kosong kelapa sawit (TKKS), pengaruh berbagai jenis pupuk serta interaksi antara 

pupuk hayati dengan berbagai jenis pupuk terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman jagung manis. Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok 

faktorial 2x4 dengan 3 ulangan. Perlakuan penelitian terdiri dari pupuk hayati yaitu 

pupuk hayati asal RN (M1) dan pupuk hayati asal TKKS (M2) serta jenis pupuk 

yaitu tanpa pemupukan (P0), pupuk kimia tunggal (P1), kombinasi pupuk kimia dan 

organonitrofos (P2) dan pupuk organonitrofos tunggal (P3). Data yang diperoleh 

diuji dengan Duncan Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian pupuk kimia tunggal, kombinasi kimia dan 

organonitrofos, serta organonitrofos tunggal nyata meningkatkan jumlah daun 

tanaman jagung manis pada 4, 5 dan 6 MST. Tinggi tanaman jagung manis pada 

perlakuan M1P1 tertinggi pada 3 MST, sedangkan tinggi tanaman jagung manis 

pada perlakuan M2P2 tertinggi pada 4 MST. Berat basah berangkasan jagung manis 

tertinggi pada perlakuan M1P3. Berat buah dengan kelobot jagung manis tertinggi 

pada perlakuan M1P2, sedangkan berat buah tanpa kelobot jagung manis tertinggi 

pada perlakuan M1P3. 

 

 

Kata Kunci : jagung manis, pupuk hayati, pupuk organonitrofos.  
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MOTTO 
 

 

 

“Boleh kamu membenci sesuatu padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi pula 

kamu menyukai sesuatu padahal ia amat buruk bagimu, Allah mengetahui 

sedangkan kamu tidak mengetahui”  

(Q.S Al Baqarah 2 : 216) 
 

 

 

 

“It always seems impossible until it’s done” 

(Nelson Mandela) 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Jagung manis (Zea mays Saccharata Sturt) merupakan komoditas pertanian yang 

banyak diminati oleh masyarakat karena memiliki rasa yang lebih manis 

dibandingkan dengan jagung biasa. Jagung manis juga dapat dibuat menjadi 

berbagai macam olahan membuat permintaan akan jagung manis juga terus 

meningkat. Jagung manis juga memiliki nilai ekonomis yang tinggi serta masa 

panen yang cepat dibanding jagung jenis lainnya membuat banyak petani yang 

membudidayakan tanaman ini (Gifelem, 2016). 

 

Sistem pertanian konvensional yang mengaplikasikan pupuk kimia sintetik 

(anorganik) dalam takaran tinggi dapat meningkatkan produksi jagung manis. 

Namun, aplikasi pupuk anorganik secara terus menerus dapat menurunkan 

kualitas tanah dan menurunkan hasil produksi. Penggunaan pupuk anorganik 

dalam jangka waktu lama secara terus menerus dapat menyebabkan tanah 

menjadi keras dan mengganggu ketersediaan hara tanah (Roidah, 2013).  

 

Penggunaan pupuk anorganik memberikan berbagai dampak negatif kepada tanah 

seperti menurunnya kandungan bahan organik tanah, rentannya tanah terhadap 

erosi, menurunnya permeabilitas tanah serta menurunnya populasi mikroba tanah. 

Pemberian pupuk anorganik berlebihan dapat memberikan efek negatif pada 

lingkungan mikroba, khususnya pada daerah yang dekat dengan partikel pupuk, 

karena meningkatkan konsentrasi garam dalam larutan tanah sehingga 

menyebabkan ketidakseimbangan hara akibat pH yang terlalu tinggi (Saraswati, 

2014). Untuk meningkatkan produksi tanaman jagung manis ke depan masih 

terus bertumpu pada perbaikan kualitas tanah. Kondisi tanah yang mempengaruhi 

tanaman jagung manis membuat keadaan tanah yang baik akan menghasilkan 

produksi jagung manis yang baik pula. Alternatif yang dapat digunakan untuk 
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mengurangi dampak penggunaan pupuk anorganik dan meningkatkan kualitas 

tanah adalah dengan penggunaan pupuk hayati (Herdiyanto, 2015). 

 

Istilah pupuk hayati (biofertilizer) digunakan sebagai nama kolektif untuk semua 

kelompok fungsional mikroba tanah yang dapat berfungsi sebagai penyedia hara 

dalam tanah, sehingga hara dalam tanah dapat tersedia bagi tanaman 

(Simanungkalit dkk., 2006). Organisme yang digunakan sebagai pupuk hayati 

memiliki kemampuan untuk memobilisasi, memfasilitasi dan meningkatkan 

ketersediaan hara yang tidak tersedia menjadi bentuk tersedia melalui proses 

biologis sehingga dapat dimanfaatkan oleh tanaman untuk proses 

pertumbuhannya (Firmansyah dkk., 2015). Selain itu, pupuk hayati juga dapat 

meningkatkan pertumbuhan tanaman dengan produksi fitohormon dan asam 

organik (Hasanalideh dan Hojati, 2012). Pupuk hayati juga memproduksi 

antibiotik untuk mengatasi serangan penyakit (Zahir dkk., 2004). 

 

Kandungan mikroba pada pupuk hayati menjadikan pupuk ini ramah lingkungan. 

Mikroba tersebut bermanfaat dalam proses biokimia di dalam tanah sehingga 

unsur hara menjadi lebih mudah diserap akar tanaman, akibatnya tanaman akan 

tumbuh lebih optimal. Pupuk hayati ini mengadung bakteri-bakteri yang berguna 

untuk memacu pertumbuhan tanaman sehingga hasil produksi tanaman tetap 

tinggi dan berkelanjutan (Manuhuttu dkk., 2014). 

 

Salah satu bahan yang memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi pupuk 

hayati adalah limbah agroindustri. Limbah agroindustri yang dapat dimanfaatkan 

untuk membuat pupuk hayati diantaranya yaitu rimpang nanas dan tandan kosong 

kelapa sawit. Rimpang nanas dan tandan kosong kelapa sawit sendiri jika terus 

dibiarkan dan tidak dimanfaatkan dengan benar akan menjadi limbah yang 

memiliki dampak buruk bagi lingkungan. Padahal jika dimanfaatkan dengan 

benar rimpang nanas dan tandan kosong kelapa sawit mengandung 

mikroorganisme lokal yang bermanfaat untuk menyediakan hara yang 

dibutuhkan oleh tanaman (Ilmiasari, 2020; Yosita, 2020). Setiadi (2021) juga 

melaporkan bahwa pengaplikasian konsorsium gabungan bakteri asal rimpang 
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nanas dan tandan kosong kelapa sawit pada lahan pertanaman mentimun 

menunjukkan hasil P-Tersedia tanah yang tinggi.  

 

Untuk memaksimalkan potensi pupuk hayati diperlukan adanya sumber karbon 

yang dapat berasal dari pupuk organik dan energi berupa unsur hara yang dapat 

berasal dari pupuk organik maupun anorganik bagi mikroba untuk dapat terus 

berkembang (Septiani dkk., 2017).  Dengan tercukupinya sumber karbon dan 

energi bagi mikroba maka proses pelarutan unsur hara dapat berlangsung dengan 

baik.  

 

Pengaplikasian pupuk hayati yang disertai dengan kompos dan kotoran ayam 

diketahui mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis.  

Kalay dkk. (2020) melaporkan bahwa aplikasi pupuk hayati dengan kompos dan 

kotoran ayam mampu meningkatkan tinggi tanaman, bobot buah dengan kelobot, 

bobot tongkol dan panjang tongkol serta mampu meningkatkan bobot tongkol 

hingga 28,96% dan bobot buah hingga 18,89%. Pengaplikasian pupuk hayati 

dengan pupuk kimia juga diketahui mampu meningkatkan produksi jagung 

manis. Berdasarkan hasil yang diperoleh oleh Sofatin dkk. (2016) menyebutkan 

bahwa pengaplikasian pupuk hayati dengan pupuk kimia mampu menekan 

penggunaan pupuk kimia hingga 50% dan meningkatkan hasil produksi tanaman 

jagung manis hingga 13,5% dibandingkan dengan aplikasi rekomendasi pupuk 

kimia NPK pada tanah Inceptisols Jatinangor. 

 

Pupuk organik yang dapat menjadi sumber karbon serta mengandung unsur hara 

nitrogen yang tinggi adalah pupuk organonitrofos. Pupuk organonitrofos adalah 

pupuk organik yang berasal dari pengomposan kotoran sapi dengan batuan fosfat 

alam (Nugroho et al., 2012). Pupuk organonitrofos juga mengandung P dan N 

yang tinggi karena mengandung mikroba pelarut fosfat dan penambat nitrogen 

(Nugroho et al., 2013). Pupuk organonitrofos yang mengandung bahan organik 

dapat menjadi sumber karbon bagi mikroba dalam pupuk hayati. Selain itu 

tingginya kandungan nitrogen pada pupuk organonitrofos dapat menjadi nutrisi 

bagi mikroba untuk dapat bertahan hidup (Septiani dkk., 2017). 
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Pengaplikasian pupuk hayati asal rimpang nanas dan tandan kosong kelapa sawit 

diharapkan mampu meningkatkan ketersediaan hara pada lahan pertanaman 

jagung manis. Selain itu pengaplikasian pupuk hayati dengan berbagai jenis 

pupuk dapat mengoptimalkan penggunakan pupuk hayati sehingga tanaman dapat 

mendapatkan unsur hara yang cukup selama pertumbuhannya dan dapat 

berproduksi dengan baik.  

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab berbagai permasalahan sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat perbedaan pemberian pupuk hayati asal rimpang nanas dan 

tandan kosong kelapa sawit terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

jagung manis? 

2. Apakah terdapat pengaruh pemberian berbagai jenis pupuk terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis? 

3. Apakah terdapat interaksi antara pemberian pupuk hayati asal rimpang nanas 

dan tandan kosong kelapa sawit dengan berbagai jenis pupuk terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk : 

1.  Mempelajari perbedaan pemberian pupuk hayati asal rimpang nanas dan 

tandan kosong kelapa sawit terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

jagung manis. 

2.  Mempelajari pengaruh pemberian berbagai jenis pupuk terhadap pertumbuhan 

dan produksi tanaman jagung manis. 

3.  Mempelajari interaksi antara pemberian pupuk hayati asal rimpang nanas dan 

tandan kosong kelapa sawit dengan berbagai jenis pupuk terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis.  
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1.4 Kerangka Pemikiran 

 

Aplikasi pupuk anorganik menjadi salah satu upaya petani dalam meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman budidaya. Tetapi peningkatan produktivitas lahan 

akibat penggunaan pupuk anorganik tersebut tidak akan berlangsung dalam 

waktu yang lama dan tidak berkelanjutan (Kartika dan Kurniawan, 2013). 

Penggunaan pupuk anorganik secara terus menerus akan berdampak negatif 

terhadap penurunan kualitas lingkungan, kesuburan tanah baik secara fisik, kimia 

maupun biologi serta hasil produksi (Hartatik dan Setyorini, 2012). 

 

Aplikasi pupuk anorganik secara terus menerus, selain dapat menurunkan 

kualitas lingkungan juga dapat menyebabkan berkurangnya mikroba dalam tanah 

(Padmanabha dkk., 2014) karena pupuk anorganik tidak menyediakan karbon 

yang menjadi sumber energi mikroba tanah (Yuniarti dkk., 2018). Padahal 

mikroba dalam tanah selain mampu menyediakan hara juga mampu mencegah 

laju penyusutan bahan organik, memperbaiki aerasi dan agregat tanah dan 

mencegah berkembangnya hama penyakit tular tanah sehingga akan 

meningkatkan kesuburan dan produktivitas tanah (Subowo, 2010). Oleh karena 

itu, untuk mengurangi dampak dari penggunaan pupuk anorganik tersebut, maka 

pupuk organik yang mengandung mikroba (pupuk hayati) dapat digunakan 

sebagai alternatif dari penggunaan pupuk kimia (Silitonga dkk., 2013).  

 

Pupuk hayati (biofertilizer) didefinisikan sebagai substansi yang mengandung 

mikroorganisme hidup yang mengkolinisasi rhizosfir yang dapat memacu 

pertumbuhan tanaman dengan cara meningkatkan ketersediaan hara sehingga 

mampu meningkatkan kualitas pertumbuhan tanaman (Simanungkalit dkk., 

2006). Mikroba yang digunakan umumnya mampu bersimbiosis dengan tanaman 

inangnya. Tanaman inang mendapatkan unsur hara yang diperlukan dari aktivitas 

mikroba, sementara mikroba mendapatkan bahan organik dari tanaman inang. 

Mikroba yang digunakan sebagai pupuk hayati dapat langsung diaplikasikan ke 

dalam tanah, disalutkan pada benih yang akan digunakan atau juga disertakan 

dalam pupuk organik (Firdausi dan Muslihatin, 2016). 
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Mikroorganisme yang terdapat dalam pupuk hayati dapat diperoleh dari ekstrak 

bahan – bahan alami yang sudah tidak terpakai lagi dan berpotensi menjadi 

limbah yang mencemari lingkungan apabila tidak dimanfaatkan. Limbah yang 

dapat dijadikan suspensi ekstrak yang mengandung mikroorganisme diantaranya 

adalah rimpang nanas dan tandan kosong kelapa sawit. Hasil penelitian Ilmiasari 

(2020) menyebutkan bahwa terdapat 11 isolat bakteri terpilih asal ekstrak 

rimpang nanas yang memiliki kemampuan melarutkan fosfat dan memacu 

pertumbuhan tanaman. Sedangkan hasil yang diperoleh Yosita (2020) 

menyebutkan bahwa terdapat terdapat 8 isolat terpilih asal ekstrak rimpang nanas 

yang memiliki kemampuan melarutkan fosfat dan memacu pertumbuhan 

tanaman.  

 

Pupuk hayati (biofertilizer) yang mengandung berbagai jenis mikroba fungsional 

yang mampu menyediakan unsur dalam tanah. Selain berfungsi sebagai penyedia 

hara, kelompok mikroba fungsional tersebut dapat pula berfungsi memacu 

pertumbuhan tanaman melalui produksi hormon tumbuh (IAA, giberelin, 

sitokinin, etilen), menekan penyakit tanaman asal tanah (dengan memproduksi 

siderofor glukanase, kitinase dan sianida), meningkatkan serapan hara, 

meningkatkan toleransi tanaman terhadap kekeringan dan menstabilkan agregat 

tanah (Sahwan, 2011).  

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh Rani (2022), pengaplikasian suspensi MOL 

asal rimpang nanas pada pertanaman bawang merah menghasilkan populasi 

mesofauna tanah, respirasi tanah, biomassa karbon mikroorganisme tanah, serta 

indek bakteri pelarut fosfat yang lebih tinggi dibandingkan dengan suspensi MOL 

asal rimpang nanas dan suspensi MOL tandan kosong kelapa sawit. Hasil yang 

diperoleh oleh Fitri (2021) menunjukkan bahwa pengaplikasian bakteri pelarut 

fosfat asal rimpang nanas pada lahan pertanaman mentimun menghasilkan 

populasi bakteri pelarut fosfat dan populasi bakteri yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan perlakuan kontrol, bakteri pelarut fosfat asal tandan kosong 

kelapa sawit dan gabungan antara isolat bakteri asal rimpang nanas dan tandan 

kosong kelapa sawit. Febriant (2021) juga melaporkan bahwa pengaplikasian 

konsorsium bakteri asal rimpang nanas menghasilkan berat bunga kol yang lebih 
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tinggi dibandingkan dengan konsorsium bakteri asal tandan kosong kelapa sawit 

maupun gabungan antara konsorsium bakteri asal rimpang nanas dan tandan 

kosong kelapa sawit. 

 

Mikroba dalam pupuk hayati juga memerlukan nutrisi berupa sumber karbon dan 

energi untuk bertahan hidup yang dapat diperoleh dari medium pertumbuhan atau 

medium produksi enzim. Mikroba memerlukan sumber karbon, nitrogen serta ion 

– ion organik dan metabolit penting lainnya untuk bertahan hidup (Septiyani 

dkk., 2017). Sumber karbon bagi mikroba dapat berasal dari pupuk organik. 

Sementara sumber energi seperti nitrogen dapat diberikan melalui pupuk organik 

maupun pupuk anorganik.  

 

Pengunaan pupuk hayati bersamaan dengan penggunaan pupuk organik diketahui 

dapat meningkatkan kelarutan unsur hara dan meningkatkan populasi mikroba 

dalam tanah (Riyanti dan Purnamawati, 2015) karena karbon yang terdapat dalam 

pupuk organik menjadi sumber energi bagi mikroba sehingga mikroba dalam 

pupuk hayati dapat terus bertahan hidup. Selain itu,  penggunaan pupuk hayati 

juga dapat meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk anorganik. Hasil yang 

diperoleh oleh Puspitawati dan Inas (2013) menunjukkan aplikasi bakteri pelarut 

fosfat pada lahan sawah dapat mengurangi penggunaan pupuk P anorganik 

sampai 50%. Hal yang sama juga dilaporkan oleh Khumairah dkk. (2020) dimana 

aplikasi bakteri pelarut fosfat dan amelioran pada lahan pertanaman jagung manis 

menunjukkan hasil yang berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan produksi 

jagung serta mampu mengurangi penggunaan pupuk P anorganik sampai 70%. 

Selain itu, penggunaan pupuk hayati yang disertai pupuk kimia NPK pada lahan 

pertanaman bawang merah diketahui mampu meningkatkan efisiensi penggunaan 

pupuk kimia NPK sampai 50 % (Suwardi dkk., 2015).  

 

Penggunaan pupuk hayati asal tandan kosong kelapa sawit yang diaplikasikan 

dengan pupuk SP-36 diketahui mampu meningkatkan panjang dan jumlah daun 

tanaman mentimun serta gabungan antara isolat bakteri asal rimpang nanas dan 

tandan kosong kelapa sawit menunjukkan P-tersedia tanah yang tinggi tetapi 

tidak berpengaruh nyata terhadap hasil tanaman mentimun (Setiadi, 2021). 
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Gambar 1. Bagan kerangka pemikiran 
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1.5 Hipotesis 

 

Berdasarkan kerangka pikir yang telah disajikan, maka hipotesis dari penelitian 

ini yaitu: 

 

1.  Aplikasi pupuk hayati asal rimpang nanas lebih baik dalam meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis dibandingkan dengan pupuk 

hayati asal tandan kosong kelapa sawit. 

2.  Pelakuan pupuk organonitrofos yang ditambah pupuk kimia lebih baik dalam 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi jagung manis dibandingkan pupuk 

organonitrofos dan pupuk kimia tunggal. 

3. Terdapat interaksi antara pemberian pupuk hayati asal rimpang nanas dan 

tandan kosong kelapa sawit dengan berbagai jenis pupuk terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis.
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Tanaman Jagung Manis 

 

Jagung manis (Zea mays Saccharata Sturt) merupakan variasi jagung yang saat 

ini sudah banyak dibudidayakan. Jagung manis hampir sama dengan jagung 

biasa, perbedaannya terletak pada kandungan gula yang lebih tinggi yaitu 5 – 6% 

lebih tinggi yang membuat rasanya lebih manis dibanding jagung biasa (Mariani 

dan Nuhung, 2019) 

 

Adapun klasifikasi jagung manis sebagai berikut : 

 

Kingdom : Plantae 

Divisio  : Spermatophyta 

Subdivisi : Angiospermae 

Kelas  : Monocotiledon 

Ordo  : Poales 

Family  : Poaceae 

Genus  : Zea 

Species : Zea mays Saccharata Sturt 

 

Jagung manis dapat dibudidayakan pada iklim sedang sampai dengan tropis yang 

basah (Nayadewi, 2007). Selain itu juga jagung dapat hidup baik pada dataran 

rendah 0 – 800m dpl hingga dataran tinggi 800 – 1200m dpl membuat budidaya 

jagung manis mungkin dilakukan di seluruh wilayah Indonesia (Wirosoedarmo 

dkk., 2011).  

 

Jagung memerlukan sinar matahari yang cukup selama pertumbuhannya dimana 

sinar matahari yang kurang membuat pertumbuhan jagung menjadi terhambat 
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(Effendy, 2018). Jagung juga memerlukan suhu antara 23 – 27oC dengan suhu 

optimal berada pada 25oC. (Paski dkk., 2017).  

 

 

2.2 Pupuk Hayati 

 

Biofertilizer atau yang lebih dikenal sebagai pupuk hayati adalah  nama kolektif 

untuk semua kelompok fungsional mikroba tanah yang dapat berfungsi sebagai 

penyedia hara dalam tanah, sehingga dapat tersedia bagi tanaman. Pupuk hayati 

dapat memfasilitasi ketersediaan hara melalui peningkatan akses tanaman 

terhadap hara melalui hubungan simbiotis atau nonsimbiotis. Simbiosis 

berlangsung dengan kelompok tanaman tertentu atau dengan kebanyakan 

tanaman, sedangkan nonsimbiotis berlangsung melalui penyerapan hara hasil 

pelarutan oleh kelompok mikroba (Simanungkalit dkk., 2006).  

 

Penggunaan pupuk hayati diketahui dapat memberikan beberapa keuntungan 

diantaranya menekan biaya produksi karena manfaatnya yang lebih mudah 

diserap oleh tanaman, lebih ramah lingkungan, meningkatkan hasil panen, 

meningkatkan keuntungan petani, dan dapat memperbaiki kondisi tanah (Hakim 

dkk., 2019).  

 

Penggunaan pupuk hayati tidak dapat menggantikan seluruh hara yang 

dibutuhkan oleh tanaman. Pupuk hayati mengandung mikroba yang mampu 

menghasilkan senyawa yang berperan dalam proses pelarutan hara dalam tanah. 

Salah satu fungsi senyawa yang dihasilkan mikroba adalah membantu penyediaan 

hara dan mematahkan ikatan-ikatan yang menyebabkan unsur hara tertentu tidak 

tersedia bagi tanaman. Melalui mekanisme tersebut penyediaan unsur hara bagi 

tanaman akan meningkat (Wachjar, 2006).  

 

Pupuk hayati  terdiri atas beberapa kelompok mikroba antara lain seperti bakteri 

yang dapat memfiksasi N2 udara pada tanaman kacang - kacangan, 

mikroorganisme pelarut fosfat, mikroorganisme perombak bahan organik, dan 

mikroorganisme yang dapat berperan sebagai agensia hayati serta masih banyak 

lagi mikroba yang belum teridentifikasi dan diketahui manfaatnya (Saraswati, 

2014). Beberapa mikroorganisme dilaporkan memiliki sifat antagonis terhadap 



12 

 

patogen penyakit tanaman. Walida dkk. (2019) mikroorganisme lokal yang 

diisolasi dari rebung bambu memiliki sifat antagonis yang dapat menghambat 

pertumbuhan koloni jamur fusarium.  

 

Penggunaan pupuk hayati di dalam pertanian mampu menekan penggunaan 

pupuk anorganik dan pestisida kimia yang memiliki dampak buruk terhadap 

lingkungan. Pemanfaatan mikroba berguna (effective microorganism) dalam 

sektor pertanian mempunyai peran dan fungsi penting dalam mendukung 

terlaksananya pertanian ramah lingkungan melalui berbagai proses, seperti 

dekomposisi bahan organik, mineralisasi senyawa organik, fiksasi hara, pelarut 

hara, nitrifikasi dan denitrifikasi. Mikroba memiliki peran dalam mensuplai 

kebutuhan hara bagi tanaman sehingga mikroba tanah menjadi salah satu 

indikator kesuburan tanah yang baik. Semakin tinggi populasi mikroba yang ada 

didalam tanah maka aktivitas biokimia yang terjadi pun akan semakin tinggi 

sehingga indeks kualitas tanah juga meningkat (Saraswati dan Sumarno, 2018). 

 

 

2.2.1 Tandan Kosong Kelapa Sawit 

 

Tandan kosong (tankos) kelapa sawit merupakan limbah yang dihasilkan dari 

tandan buah segar dari hasil pemanenan kelapa sawit. Jumlah tandan kosong 

kelapa sawit diperkirakan sebanyak 23% dari jumlah tandan buah segar yang di 

olah. Setiap pengolahan 1 ton tandan buah segar akan dihasilkan tandan kosong 

kelapa sawit sebanyak 22–23% atau 220–230 kg (Warsito dkk., 2016).  

 

Ketersediaan tandan kosong kelapa sawit yang melimpah dapat menjadi masalah 

lingkungan apabila tidak diolah dengan benar, padahal menurut Nasution dkk. 

(2014) tandan kosong kelapa sawit banyak mengandung unsur hara seperti N, P, 

K dan Mg. Tandan kosong kelapa sawit juga mengandung mikroorganisme yang 

bermanfaat bagi pertanian. Berdasarkan hasil yang diperoleh Budiarti dan Kartika 

(2016) hasil skrining terhadap ekstrak tandan kosong kelapa sawit menunjukkan 

terdapat sejumlah bakteri yang mampu mendegradasi bahan organik. 

 

Limbah tandan kosong kelapa sawit apabila dibiarkan begitu saja dapat 

mencemari lingkungan. Potensi bahan organik yang terkandung dalam tandan 
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kosong kelapa sawit dapat bermanfaat jika dapat dikelola dengan baik. Hasil 

samping dari industri perkebunan kelapa sawit seluruhnya dapat dimanfaatkan 

jika para pelaku industri mampu mengelolanya dengan baik. Tandan kosong 

kelapa sawit memiliki komposisi kimia berupa selulosa 45,95%, hemiselulosa 

22,84%, lignin 16,49%, minyak 2,41%, dan abu 1,23%. Selama ini pemanfaatan 

limbah tandan kosong kelapa sawit sangat terbatas yaitu ditimbun (open 

dumping) dan dibakar dalam incinerator (Trisakti dan Sijabat, 2020).  

 

 

2.2.2 Rimpang Nanas 

 

Saat ini ketersediaan nanas di Indonesia cukup melimpah dimana pada tahun 

2020 produksi nanas di Indonesia mencapai 2.447.243 ton (Badan Pusat Statistik, 

2020). Tingginya produksi nanas di Indonesia berbanding dengan limbah yang 

dihasilkan. Salah satu bagian nanas yang jarang dimanfaatkan adalah rimpang 

nanas. Rimpang nanas sendiri jika terus dibiarkan maka akan memiliki dampak 

bagi lingkungan. Padahal jika dimanfaatkan dengan benar rimpang nanas sendiri 

mengandung mikroorganisme lokal yang bermanfaat. Hasil yang diperoleh 

Dermiyati et al. (2019) menyebutkan bahwa terdapat 4 isolat asal rimpang nanas 

yang mampu melarutkan fosfat. 

 

 

2.3 Mikroba Pelarut Fosfat dan Penghasil Fitohormon 

 

Fosfat merupakan salah satu unsur makro esensial yang dibutuhkan tidak hanya 

oleh tumbuhan tetapi juga bagi biota tanah. Aktivitas mikroba di dalam tanah 

berpengaruh terhadap ketersediaan fosfat di dalam tanah. Mikroba tanah dapat 

melarutkan fosfat dari ikatan fosfat tak larut melalui sekresi asam-asam organik 

atau mineralisasi fosfat dari bentuk ikatan fosfat-organik menjadi fosfat-

anorganik. Selain tanaman, fosfat anorganik terlarut juga digunakan oleh mikroba 

untuk aktivitas dan pembentukan sel-sel baru, sehingga terjadi pengikatan 

(immobilisasi) fosfat (Santosa, 2007).  

 

Peran fosfat bagi cukup banyak dalam tanaman salah satunya sebagai seperti 

pembentukan sel-sel baru tanaman, mempercepat pertumbuhan bunga dan 
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pematangan buah, pembentukan akar, dan pembentukan biji. Kekurangan fosfat 

akan mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan dan reaksi metabolisme pada 

tanaman (Akil, 2013). Oleh karena itu, fosfat harus tersedia bagi tanaman untuk 

menunjang pertumbuhan tanaman yang optimal. 

 

Fosfat di dalam tanah secara alami terdapat dalam bentuk organik dan anorganik. 

Kedua macam bentuk tersebut merupakan bentuk fosfat yang tidak larut atau 

sedikit larut, yang membuat ketersediaannya bagi biota tanah sangat terbatas. 

Mineral fosfat anorganik pada umumnya terikat sebagai AlPO4.2H2O (variscite) 

dan FePO4.2H2O (strengite) pada tanah masam dan sebagai Ca3(PO4)2 

(trikalsium fosfat) pada tanah basa. Asam - asam organik berperan dalam 

pelarutan fosfat karena asam organik tersebut kaya akan gugus-gugus fungsional 

karboksil dan hidroksil yang bermuatan negatif sehingga memungkinkan untuk 

membentuk senyawa komplek dengan ion logam (Wagner dan Wolf, 1998).  

 

Efektifnya bakteri pelarut fosfat tidak hanya disebabkan oleh kemapuannya 

dalam meningkatkan ketersediaan fosfat tetapi juga disebabkan oleh 

kemampuannya dalam menghasilkan zat pengatur tumbuh. Bakteri pelarut fosfat 

juga memiliki kemampuan mestimulus hormon - hormon pertumbuhan tanaman 

seperti asam indol asetat (IAA) yang merupakan hormon utama yang mengatur 

aktivitas fisiologi pada tanaman (Widawati dkk., 2015). 

 

 

2.3.2.1 Bacillus 

 

Bacillus digolongkan ke dalam kelas bakteri heterotrofik, yaitu protista bersifat 

uniseluler. Bacillus merupakan bakteri yang berbentuk batang dapat dijumpai di 

tanah dan air termasuk pada air laut. Beberapa jenis menghasil enzim 

ekstraseluler yang dapat menghidrolisis protein dan polisakarida kompleks. 

Bacillus membentuk endospora, merupakan gram positif, bergerak dengan 

adanya flagel peritrikus, dapat bersifat aerobik atau fakultatif anaerobik serta 

bersifat katalase positif. Bacillus merupakan salah satu dari enam bakteri 

penghasil endospora. Endospora tersebut berbentuk bulat, oval, elips atau 

silinder, yang terbentuk di dalam sel vegetatif (Hatmani, 2000). Bacillus mampu 
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tumbuh pada temperatur 10-50° C dan tumbuh optimum pada suhu 25ºC dan 

35ºC, merupakan saprofit ringan yang tak berbahaya, mudah tumbuh dalam 

kerapatan tinggi dan mampu membentuk endospora yang tahan panas (Puspita 

dkk., 2017). 

 

Bacillus termasuk bakteri endofitik yang mampu menghambat pertumbuhan 

mikroba patogen melalui mekanisme kompetisi ruang dan nutrisi (Pal et al., 

2012). Bacillus spp. dapat berperan sebagai pengendali hayati melalui 

mekanisme antibiosis, sekresi enzim pelisis, dan penginduksi ketahanan sistemik 

(Induced Systemic Resistance = ISR) (Choudhary dan Johri, 2009).  

 

Salah satu mekanisme penghambatan pertumbuhan patogen oleh strain anggota 

genus Bacillus adalah antibiosis. Antibiosis merupakan mekanisme antagonis 

dengan menghasilkan metabolit sekunder berupa antibiotik atau senyawa mirip 

antibiotik seperti enzim pelisis, senyawa yang mudah menguap, siderofor, dan 

substansi toksik lainnya. Bacillus menghambat pertumbuhan patogen yang 

ditunjukkan dengan terbentuknya zona hambatan pada kultur Bacillus spp. yang 

ditumbuhkan pada medium bersamaan dengan bakteri patogen. (Haggag dan 

Mohamed, 2007). 

 

Menurut Setiawati dkk., (2009), Bakteri Endofitik selain menghambat 

pertumbuhan mikroba lain juga memiliki peranan seperti menghasilkan 

fitohormon seperti Asam Asetat Indole-3 (IAA) dansitokinin yang dapat memacu 

pertumbuhan. 

 

 

2.3.2.2 Pseudomonas 

 

Pseudomonas merupakan bakteri yang memiliki bentuk batang dengan ukuran 

0,5-0,8 μm. Termasuk bakteri aerob dan bergerak dengan flagella. Bakteri 

Pseudomonas termasuk golongan bakteri mesofil (Puspitasari dkk., 2012). 

Pseudomonas memiliki karakteristik oksidase positif, katalase positif, 

nonfermenter dan tumbuh dengan baik pada suhu 4 oC atau dibawah 43 oC. 

Pseudomonas banyak ditemukan pada tanah, tanaman dan air (Suyono dan 

Salahudin, 2011). Bakteri Pseudomonas dapat hidup pada rentang pH antara 4-
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11, sehingga termasuk bakteri anaerob fakultatif. Pseudomonas juga memiliki 

kemampuan menghasilkan enzim katalase, sitrase dan urease (Marista dkk., 

2013).  

 

Pseudomonas diketahui dapat menghasilkan hormon IAA yang merupakan 

bentuk aktif dari hormon auksin yang dijumpai pada tanaman dan berperan 

meningkatkan kualitas dan hasil panen (Egamberdiyeva, 2007). Selain itu, Rahni 

(2012) melaporkan bahwa inokulasi pseudomonas yang diinokulasi pada benih 

jagung meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas jagung melalui sintesis 

fitohormon, meningkatkan serapan hara sekitar akar, mendukung penyerapan 

hara melalui penurunan tingkat keracunan logam berat dan melawan patogen. 

 

 

2.4 Pupuk Organonitrofos 

 

Pupuk organik merupakan pupuk yang terbuat dari bahan – bahan organik yang 

berasal dari sisa bahan organik baik itu tumbuhan ataupun hewan yang telah 

mengalami proses dekomposisi oleh mikroorganisme sehingga dapat 

menghasilkan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman. Selain sebagai penyedia 

hara bagi tanaman, pupuk organik juga sangat baik bagi tanah. Bahan organik 

yang terkandung dalam pupuk organik mampu memperbaiki sifat kimia, fisika 

dan biologi tanah (Kamsurya dan Botanri, 2022). Pupuk organonitrofos 

merupakan pupuk organik padat yang terbuat dari kotoran sapi dengan batuan 

fosfat alam yang diperkaya dengan mikroba pelarut fosfat dan penambat nitrogen 

(Nugroho et al., 2012). 

 

Hasil penelitian Putra dkk. (2020) menyebutkan bahwa penggunaan pupuk 

organonitrofos yang dikombinasikan dengan 350 kg urea ha-1 + 200 kg SP-36 ha-

1  + 100 kg KCl ha-1, mampu meningkatkan proses generatif tanaman jagung 

manis dan memberikan hasil terbaik terhadap biomassa tanaman jagung manis. 

Chintya dkk. (2019) menyebutkan bahwa penggunaan 1000 kg pupuk 

oeganonitrofos ha-¹, mampu meningkatkan kandungan N-total pada lahan 

pertanaman jagung manis sehingga dapat mengurangi penggunaan pupuk 

anorganik. Selain sebagai sumber hara N dan P, pupuk organik organonitrofos 
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yang ditambahkan dapat meningkatkan kandungan bahan organik tanah, 

memperbaiki struktur tanah, dan sebagai sumber energi sehingga aktivitas jasad 

mikro dalam tanah meningkat. Hasil penelitian Yuraida (2021) pemberian pupuk 

organonitrofos baik yang di sterilisasi maupuk tidak di sterilisasi mampu 

meningkatkan respirasi tanah dan biomassa C-mik tanah dibandingkan dengan 

perlakuan tanpa pupuk organonitrofos.  
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III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada Mei – Oktober 2022. Pembuatan pupuk hayati 

dilaksanan di Laboratoriun Bioteknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, 

Universitas Lampung. Aplikasi pupuk hayati yang telah dibuat ke tanaman 

jagung manis dilakukan di Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, 

Universitas Lampung. Analisi tanah dilakukan di Laboratorium Ilmu Tanah, 

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.  

 

 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

 

 Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah penggaris, cawan petri, tabung 

reaksi, erlenmeyer, gelas beker, LAF (Laminar Air Flow), bunsen, timbangan 

analitik, jarum ose, autoklaf, aluminium foil, plastik wrap, plastik tahan panas, 

penggaris, karet, kapas, tissue, kertas label, cangkul, labu ukur, gelas ukur, pipet 

ukur, erlenmeyer, gelas beker, karet penghisap (bulb), mesin pengocok (shaker), 

pH meter dan spektrofotometer. 

 

 

Bahan – bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi media YPA (Yeast 

Potato Agar), media PPGA (Potato Peptone Glucose Agar), media pikovkaya, 

isolat bakteri terpilih asal rimpang nanas dan tandan kosong kelapa sawit, air isi 

ulang, alkohol, molase, aquades, benih jagung manis, pengekstrak Bray dan 

Kurtz I, larutan kerja P-tersedia, K2Cr2O7, H2SO4, larutan NaF 4%, indikator 

difenil amin, selen, asam borat 1%, dan indikator Conway. 
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3.3 Rancangan Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial 2x4 dengan 3 

ulangan sehingga diperoleh 24 satuan percobaan. Faktor pertama terdapat 2 level 

yaitu pupuk hayati asal rimpang nanas (M1) dan tandan kosong kelapa sawit 

(M2). Faktor kedua adalah jenis pupuk yaitu tanpa pemupukan (P0), pupuk kimia 

rekomendasi (P1), pupuk kimia rekomendasi + 5 ton organonitrofos ha-1 (P2) dan  

20 ton pupuk organonitrofos ha-1 (P3)  

Rincian perlakuan pemupukan dapat dilihat pada tabel 1 berikut : 

 

Tabel 1. Perlakuan pemupukan 

No Perlakuan Urea SP-36 KCl Organonitrofos  

   . . .  Kg ha-1 . . .  Ton ha-1 

1 Tanpa pemupukan     0     0    0    0 

2 Kimia 

rekomendasi  

600 300 150    0 

3 Kimia + 

Organonitrofos  

600 300 150   5 

4 Organonitrofos      0     0     0 20 

 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

 

3.4.1 Penyediaan Media 

 

3.4.1.1 Pembuatan Media Yeast Peptone Agar (YPA) 
 

Media Yeast Peptone Agar (YPA) adalah media yang digunakan untuk 

pemurnian isolat bakteri terpilih asal rimpang nanas dan tandan kosong kelapa 

sawit dari skim-milk. Media ini dibuat dengan mencampurkan 10 g peptone, 5g 

yeast, 20 g agar batang dan 1000 ml aquades ke dalam erlenmeyer kemudian 

ditutup menggunakan alumunium foil. Media yang akan dibuat kemudian di 

sterilisasi menggunakan autoklaf selama 15 menit pada suhu 121oC dengan 

tekanan 1 atm. 
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2.4.1.2 Pembuatan Media Potato Peptone Glucose Agar (PPGA) 

 

Media Potato Peptone Glucose Agar (PPGA) adalah media yang digunakan 

untuk meremajakan isolat bakteri terpilih asal rimpang nanas dan tandan kosong 

kelapa sawit. Media ini dibuat dengan mencampurkan 200 g kentang, 5 g 

peptone, 3 g Na2HPO4. H2O, 3 g NaCl/sodium, 0,5 g KH2PO4, 5 g glucose, 20 g 

agar batang dan 1000 ml aquades ke dalam erlenmeyer kemudian ditutup 

menggunakan alumunium foil. Media yang akan dibuat kemudian di sterilisasi 

menggunakan autoklaf selama 15 menit pada suhu 121oC dengan tekanan 1 atm. 

 

 

3.4.2 Isolat Bakteri Yang Digunakan 

 

Isolat bakteri yang digunakan dalam penelitian ini adalah isolat bakteri terpilih 

hasil isolasi suspensi ekstrak rimpang nanas dan tandan kosong kelapa sawit  

koleksi Laboratorium Bioteknologi Fakultas Pertanian Universitas Lampung, 

yang merupakan hasil penelitian Ilmiasari (2020) dan Yosita (2020). 

 

 

Kode isolat bakteri yang digunakan adalah : 

 

Tabel 2. Kode isolat bakteri 

 

No. Kode Isolat Jenis Asal 

1 A.S (2) 50.8B Bacillus  

velezensis 

TKKS 

2 AN.S (3) 50.12P Bacillus 

paramycoides 

TKKS 

3 S.S (2) 50.12PB Bacillus tequilensis TKKS 

4 A.N (3) 50.12PKR - 

 

Rimpang Nanas 

5 AN.N (2) 50.12K - 

 

Rimpang Nanas 

6 S.N (1) 50.12PKR Stenotrophomonas 

maltophilia 

Rimpang Nanas 

Keterangan : - = belum terindentifikasi 

   

3.4.3 Peremajaan dan Pembuatan Suspensi 

 

Peremajaan bakteri yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 

memindahkan koloni tunggal dari isolat bakteri terpilih dari ekstrak rimpang 
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nanas dan tandan kosong kelapa sawit dari media skim milk ke media Yeast 

Peptone Agar (YPA) dengan cara penggoresan kuadran dan diinkubasi selama 1-

2 hari. Bakteri yang tumbuh kemudian dimurnikan dengan cara memindahkan 

isolat bakteri ke media Potato Peptone Glucose Agar (PPGA). Isolat bakteri yang 

terdapat dalam media Potato Peptone Glucose Agar (PPGA) tersebut dipanen 

dan dimasukan ke dalam 100 ml media Potato Peptone Glucose (PPG) dan 

kemudian dishaker selama 24 jam. Setelah 24 jam isolat bakteri dimasukkan 

kedalam botol percobaan dan ditambahkan 90 ml larutan fisiologis lalu kemudian 

dishaker kembali selama 24 jam. 

 

 

3.4.4 Pembuatan Pupuk Hayati 

 

Pembuatan pupuk hayati yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan 

cara menyiapkan suspensi isolat bakteri terpilih dari hasil ekstrak rimpang nanas 

dan tandan kosong kelapa sawit dipindahkan kedalam gelas ukur kemudian 

ditambahkan 100 ml molase lalu ditambahkan dengan air isi ulang sampai larutan 

mencapai 1000 ml. 

 

 

3.4.5 Pembuatan Plot Tanam 

 

Pembuatan plot untuk yang akan digunakan untuk tanaman jagung manis 

dilakukan di lahan Laboratorium Lapang Terpadu, Fakultas Pertanian, 

Universitas Lampung. Pembuatan plot akan dilakukan dengan cara mencangkul 

lahan sampai menjadi gembur. Kemudian lahan dibagi menjadi 24 plot, masing – 

masing plot berukuran 2x2 meter dengan jarak antar plot adalah 30 cm dan jarak 

antar kelompok adalah 50cm.. 
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Tata letak percobaan dapat dilihat pada gambar 2 berikut : 

 

 
Gambar 2. Tata letak percobaan 

 

Keterangan :  pupuk hayati asal rimpang nanas (M1), pupuk hayati asal tandan 

kosong kelapa sawit (M2), tanpa pemupukan (P0), pupuk kimia 

rekomendasi (P1), pupuk kimia rekomendasi + organonitrofos 5 ton 

ha-1 (P2) dan pupuk organonitrofos 20 ton ha-1 (P3) 

 

 

3.4.6 Penanaman Benih Jagung Manis 

 

Penanaman jagung manis dilakukan dengan sistem tugal yaitu diletakkan dengan 

meletakkan 2 benih jagung kedalam lubang tanam. Tanaman ditanam dengan 
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jarak tanam 50x20 cm. Penyulaman dilakukan pada saat 7 hari setelah tanam jika 

terdapat benih yang gagal tumbuh.  

3.4.7 Pemeliharaan Tanaman 

 

Pemeliharaan tanaman yang dilakukan meliputi penyiraman dan pengendalian 

gulma. Penyiraman dilakukan setiap hari pada pagi dan sore hari dengan air. 

Sedangkan pengendalian gulma dilakukan dengan pengendalian teknis pada 

setiap gulma yang tumbuh pada plot tanam. 

 

 

3.4.8 Pemupukan 

 

Pemupukan dilakukan sesuai dengan dosis perlakuan yaitu urea 600 kg ha-1, SP-

36 300 kg ha-1, KCl 150 kg ha-1, pupuk kimia + pupuk organonitrofos 5 ton ha-1 

dan pupuk organonitrofos 20 ton ha-1. Pupuk Urea, SP-36 dan KCl diaplikasikan 

2 kali yaitu ½ dosis pada 1 minggu setelah tanam dan ½ dosis lagi diaplikasikan 

pada saat tanaman mengalami fase pembungaan. Sedangkan pupuk hayati 

diaplikasikan sebanyak 8 kali setiap 6 hari sekali yang dimulai pada saat tanaman 

sudah berumur 6 hari setelah tanam. hari dengan kepadatan koloni minimal 1 x 

1012 CFU/ml. 

 

 

3.4.9 Panen 

 

Pemanenan akan dilakukan pada saat 58 hari setelah tanam yang ditandai dengan 

rambut jagung yang sudah berwarna merah kecoklatan. 

 

 

3.4.10 Variabel Utama 

 

Variabel utama yang diamati pada penelitian ini meliputi tinggi tanaman, jumlah 

daun, berat basah berangkasan, berat kering berangkasan, berat basah akar, berat 

kering akar, berat buah, diameter buah, panjang buah, jumlah baris, dan indeks 

kemanisan buah. 
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1.  Tinggi Tanaman (cm) 

Tinggi tanaman diperoleh dengan cara mengukur 5 sampel tanaman jagung 

manis dari setiap petak percobaan yang diukur dari pangkal batang hingga 

daun tertinggi. 

 

2.  Jumlah daun (helai) 

Jumlah daun diperoleh dengan cara menghitung jumlah daun yang telah 

membuka penuh dan masih berwarna hijau pada 5 sampel tanaman dari tiap 

petak percobaan. 

 

3.  Berah basah berangkasan (g) 

Berat basah berangkasan diperoleh dengan cara menimbang seluruh tanaman 

segar. Sampel yang diamati adalah 5 tanaman dari tiap petak percobaan. 

 

4.  Berat kering berangkasan (g) 

Berat kering berangkasan diperoleh dengan cara menimbang seluruh tanaman 

yang telah dioven. Sampel yang diamati adalah 5 tanaman dari tiap petak 

percobaan. 

 

5.  Berah basah akar (g) 

Berat basah berangkasan diperoleh dengan cara menimbang akar segar 

tanaman jagung manis. Sampel yang diamati adalah 5 akar dari tiap petak 

percobaan. 

 

6.  Berat kering akar (g) 

Berat kering berangkasan diperoleh dengan cara menimbang akar tanaman 

jagung manis yang telah dioven. Sampel yang diamati adalah 5 akar dari tiap 

petak percobaan. 

 

7.  Panjang buah (cm) 
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Panjang buah diukur dari pangkal muncul biji sampai ujung tongkol. Jumlah 

sampel yang diamati adalah 5 tongkol dari dari tiap petak percobaan. Panjang 

buah diukur baik dengan kelobot maupun tanpa kelobot 

 

8.  Diameter buah (cm) 

Diameter tongkol diukur pada saat panen. Diameter diukur menggunakan 

jangka sorong. Jumlah sampel yang diamati adalah 5 buah dari dari tiap petak 

percobaan. Diameter buah diukur baik dengan kelobot maupun tanpa kelobot. 

 

9.  Berat buah (g) 

Berat buah diukur menggunakan timbangan digital. Jumlah sampel yang 

diamati adalah 5 buah dari tiap petak percobaan. Berat buah diukur baik 

dengan kelobot maupun tanpa kelobot. 

 

10. Jumlah baris per tongkol (baris) 

Jumlah baris per tongkol dihitung jumlah bari pada tongkol. Jumlah sampel         

yang diamati adalah 5 dari tanaman yang berbeda pada setiap petak 

percobaan. 

 

11. Indeks kemanisan jagung (brix) 

Indeks kemanisan jagung dapat dilakukan dengan cara mengambil jagung 

manis, lalu ditaruh pada handpresser. Setelah itu diteteskan cairan pada kaca 

refractometer dan dibaca nilai brixnya. 

 

 

3.4.12 Variabel Pendukung 

 

Variabel utama pada penelitian ini adalah pertumbuhan dan produksi tanaman. 

Sedangkan variabel pendukung pada penelitian yang akan digunakan untuk 

mengetahui korelasi dengan pertumbuhan dan produksi tanaman adalah : 

 

1. C-organik (Metode Walkley dan Black) 

 

C-organik dianalisis menggunakan metode Walkley dan Black, dengan cara 

menimbang sampel tanah sebanyak 0,5 g, ditambahkan dengan 5 ml K2Cr2O7 dan 
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10 ml H2SO4. Kemudian sampel didiamkan di ruang asam selama 30 menit. 

Setelah 30 menit, tambahkan 100 ml aquades, 5 ml asam fosfat, 2,5 ml NaF 4% 

dan 5 tetes ondikator difenil amin. Selanjutnya titrasi menggunakan larutan 

((NH4)2Fe(SO4)2) 0,5 N (Thom dan Utomo, 1991). Kadar C-organik dihitung 

menggunakan rumus: 

%C − Organik =  
ml K2Cr2O7 × (1 −  

vb
vs

⁄ )

Berat sampel tanah
× 0,3886% 

Keterangan: Vb = volume blanko (ml) 

  Vs = volume sampel (ml) 

2. pH tanah (metode elektrometik) 

 

pH tanah diukur menggunakan pH meter dengan cara mencampurkan tanah dan 

akuades dengan perbandingan 1:2,5. Kemudian sampel tersebut di shaker selama 

30 menit dan diamkan selama 10 menit. Lalu ukur menggunakan pH meter dan 

catat hasilnya (Thom dan Utomo, 1991). 

 

3. P-tersedia (metode Bray dan Kurtz I ). 

 

P-tersedia dianalisis menggunakan metode Bray dan Kurtz I, dengan cara 

menimbang sampel tanah sebanyak 2 g. Lalu ditambahkan dengan pengekstrak 

Bray dan Kurtz I sebanyak 20 ml dan dishaker selama 10 menit. Saring larutan 

tersebut. Setelah itu ekstrak tersebut dimasukkan ke dalam tabung reaksi 

sebanyak 5 ml, tambahkan larutan kerja sebanyak 10 ml dan didiamkan selama 

30 menit. Selanjutnya sampel tersebut diukur transmitannya menggunakan 

spektrofotometer dengan panjang gelombang 800 nm (Thom dan Utomo, 1991). 

Kadar P-tersedia dihitung menggunakan rumus: 

Kadar P − tersedia (ppm) =
20

2
×

(10 + 5)

5
× ppm P dalam larutan tanah 

Keterangan:  20 = ml larutan pengekstrak tanah (Bray 1) 

   2 = jumlah (g) sampel tanah 

 10 = ml larutan kerja 

   5 = ml ekstrak sampel 

 

4. N-total (metode Kjeldahl) 

 

N-total dianalisis menggunakan metode Kjeldhal, dengan cara mencampurkan 1 

g sampel tanah, 1 g selen dan 3 ml H2SO4 setelah itu panaskan menggunakan alat 
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destruksi kurang lebih selama 15 menit. Kemudian tambahkan 100 ml aquades 

dan lakukan destilasi. Sebanyak 25 ml asam borat 1% dan 3 tetes indikator 

Conway digunakan untuk menampung N yang yang disebabkan oleh penguapan. 

Kemudian titrasi asam borat menggunakan HCl 0,1 N (Thom dan Utomo, 1991). 

Kadar N-total dihitung menggunakan rumus: 

N − total (%) =
(Vs − Vb) × N HCl × 14

berat sampel (mg)
× 100% 

Keterangan: Vb = volume blanko (ml) 

   Vs = volume sampel (ml) 

5. Kadar air tanah (metode gravimetri) 

 

Analisis dilakukan berdasarkan metode gravimetri. Langkah awal menimbang 

tanah kurang lebih 10 g kemudian tanah tersebut diletakkan kedalam alumunium 

foil yang sudah ditimbang kemudian tutup. Lalu sampel tanah tersebut diletakkan 

kedalam oven dengan suhu 105 oC selanjutunya diamkan selama 24 jam. Setelah 

24 jam tanah beserta alumunium foil ditimbang kembali (Afandi, 2019).  

 

Perhitungan kadar air dilakukan menggunakan rumus sebagai berikut: 

Kadar air tanah (%) =  
(B − A) − (C − A)

C − A
 x 100% 

Keterangan: A = berat aluminium foil (g) 

  B = berat tanah + aluminium foil (g) 

  C = berat tanah + aluminium foil setelah dioven (g) 

 

 

3.4.13 Analisis Data 

 

 

Data yang diperoleh akan diuji homogenitas ragamnya dengan uji Barlett dan 

aditivitas dengan uji Tukey. Jika asumsi terpenuhi maka data akan diolah dengan 

analisis ragam dan dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT) 

pada taraf 5%. Untuk mengetahui hubungan pertumbuhan dan produksi jagung 

manis dengan C-organik, pH tanah, P-tersedia, N-total dan kadar air tanah 

dilakukan uji korelasi.  



61 

 

 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa : 

 

1. Tidak terdapat perbedaan antara pupuk hayati asal rimpang nanas dan 

pupuk hayati asal tandan kosong kelapa sawit terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman jagung manis.   

2.  Aplikasi pemupukan (P1, P2 dan P3) menghasilkan jumlah daun terbaik 

pada  pengamatan 4, 5, dan 6 MST dibandingkan dengan perlakuan tanpa 

pemupukan (P0) meskipun jumlah daun jagung manis tidak berbeda antara 

perlakuan P1, P2 dan P3. 

3. Terdapat interaksi antara perlakuan pupuk hayati asal RN (M1) dengan 

pupuk organonitrofos tunggal (P3) maupun kombinasinya dengan pupuk 

kimia (P2) yang memberikan hasil terbaik pada pengamatan tinggi 

tanaman 3 MST, berat basah berangkasan, berat buah dengan kelobot dan 

tanpa kelobot. Terdapat interaksi antara pupuk hayati asal TKKS (M2) 

dengan pupuk kimia + organonitrofos (P3) yang memberikan hasil terbaik 

pada pengamatan tinggi tanaman 4 MST. 

 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis menyarankan : 

 

1. Mengaplikasikan pupuk hayati asal rimpang nanas (M1) dengan pupuk 

kimia + organonitrofos (P2) pada lahan pertanaman jagung manis karena 

mampu meningkatkan berat buah jagung manis dibandingkan dengan 

perlakuan lainnya berdasarkan pengamatan berat buah jagung manis. 
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2. Melakukan penelitian lanjutan mengenai pupuk hayati asal rimpang nanas 

dan TKKS dengan tanaman yang berbeda sehingga sehingga keuntungan 

dari pupuk hayati dapat dilihat tidak hanya dari satu tanaman pangan saja. 
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